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BAB V 

PENUTUP 

 5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang “Penggunaan Majas 

Sarkasme pada Komentar Netizen dalam Debat Capres dan Cawapres di Akun 

Media Sosial” yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka simpulan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Bentuk sarkasme yang ditemukan pada komentar netizen dalam debat capres 

dan cawapres di akun media sosial terdiri dari empat bentuk, yakni: (1) 

sarkasme proposisional, (2) sarkasme leksikal, (3) sarkasme prefiks, dan (4) 

sarkasme ilokusi. 

b. Makna majas sarkasme pada komentar netizen terdiri dari beberapa jenis, di 

antaranya: (1) makna denotatif, (2) makna kias, (3) makna gramatikal, (4) 

makna luas. 

 

5.2 Saran 

`Berdasarkan simpulan yang dipaparkan di atas, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

a. Penelitian ini hendaknya dijadikan sebagai acuan untuk berpikir dalam 

memahami dan mempelajari mengenai bentuk sarkasme serta maknanya 

sehingga penelitian selanjutnya dapat mengembangkan bentuk dan makna 

sarkasme menjadi lebih luas 
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b. Penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar kiranya dapat meneliti 

sarkasme yang ada pada cerita-cerita fiksi ataupun nonfiksi lainnya, sehingga 

pengetahuan mengenai majas sarkasme dapat berkembang 
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